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Abstract 
The pattern of learning ethical values of Hinduism is the way teachers use to teach, 
guide and educate learners about the ethical values of a very noble Hindu religion. Ethics 
is a good and noble behavior that is in harmony with the terms of dharma or religion that 
reflects the mindset, the feelings of a person through his actions or deeds. The pattern of 
double class learning in the study of Hindu ethics in Pasraman Raksa Bhuana Medan is the 
merging of learners more than one level with varying academic, social, intellectual 
abilities and regardless of differences tribes, races, customs so that all learners in 
Pasraman Raksa Bhuana Medan can gather into a group of learning in following the 
process of Hindu learning so that learning can run effectively and more efficiently 
considering the opportunity to get religious instruction in Pasraman is very limited ie for 2 
hours held on Sunday. In addition to these learning patterns, teachers also apply some 
methods and strategies in learning ethics include : lecture method, question and answer 
method, assignment method, practice method, discussion method, demonstration method, 
contextual teaching and learning strategies, cooperative learning strategy or dharma tula, 
dharma wacana learning strategies, dharma shanti learning strategy and tirtha yatra 
learning strategy. 
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I.  PENDAHULUAN 
Pada era globalisasi saat ini banyak fenomena yang terjadi dimasyarakat yang 
menimbulkan keresahan dan keprihatinan yang sangat mendalam, misalnya tindakan 
pencabulan, pelecehan seksual pada anak dan wanita, perkelahian antar pelajar dan lain 
sebagainya. J.G. Frazer berpendapat bahwa agama adalah penyembahan kepada kekuatan 
yang lebih agung dari pada manusia, yang dianggap mengatur dan menguasai jalannya 
alam semesta (Bakhtiar, 2007:11-12). Nada Atmaja, dkk (2010:13-17) dalam ajaran agama 
Hindu ada tiga kerangka dasar, yang bagiannya antara satu dengan yang lain saling 
berkaitan dan merupakan satu kesatuan yang bulat untuk dihayati dan diamalkan guna 
mencapai tujuan agama yang disebut Moksartam dan Jagadhita. Tiga Kerangka Dasar 
tersebut yakni Tattwa (Filsafat), Susila (Etika) dan Upacara (Yadnya). Menurut Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional), pasal 
12 ayat (1) huruf a, mengamanatkan : “Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan 
berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan 
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oleh pendidik yang seagama”. Inilah yang menjadi landasan diadakannya pendidikan 
pasraman, karena sebagian besar peserta didik yang beragama Hindu di Provinsi Sumatera 
Utara tidak memperoleh pendidikan agama Hindu secara formal disekolahnya masing-
masing. 
Pendidikan Pasraman Raksa Bhuana Medan dilaksanakan di Pura Agung Raksa 
Bhuana Medan. Proses belajar mengajar dilakukan diruangan terbuka (wantilan) untuk 
semua tingkat pendidikan (SD, SMP dan SMA). Sarana prasarana yang digunakan adalah 
papan tulis, kapur atau spidol, penghapus, buku pelajaran dan meja pendek yang 
memanjang serta tikar untuk alas duduk peserta didik saat mengikuti proses belajar 
mengajar di pasraman. Guru yang mengajar di tingkat SD ada 4 orang, namun dalam 
pelaksanaan belajar mengajarnya hanya 2 orang guru saja yang mengajar pada setiap 
minggunya. Untuk kelas 1-3, diajarkan oleh satu orang guru dan begitu juga untuk kelas 4-
6, serta masing-masing guru yang mengajar memberikan materi pelajaran dari salah satu 
tingkat kelas yang ada. Jumlah seluruh siswa ditingkat SD di Pasraman Raksa Bhuana 
Medan ada 22 orang. Guru yang mengajar ditingkat SMP satu orang dan begitu juga di 
tingkat SMA. Kesempatan mendapatkan pendidikan di Pasraman Raksa Bhuana Medan 
sangat terbatas, yaitu 2 jam pelajaran yang dilaksanakan pada hari minggu. Guru dan 
peserta didik yang terdapat di Pasraman Raksa Bhuana Medan terdiri dari berbagai latar 
belakang ras, etnis, suku, budaya dan tradisi yang berbeda-beda yaitu : Suku Tamil, Suku 
Karo, Suku Bali dan Suku Jawa. 
Dengan latar belakang tersebut, maka dibutuhkanlah suatu pola pembelajaran nilai-
nilai etika agama Hindu yang tepat bagi peserta didik di Pasraman Raksa Bhuana Medan 
untuk membantu mereka dalam mengimplementasikan ajaran etika agama Hindu dalam 
kehidupan sehari-hari serta diharapkan melalui pelaksanaan pembelajaran nilai-nilai etika 
agama Hindu ini dapat bermanfaat dan berdampak baik bagi seluruh peserta didik maupun 
para guru di Pasraman Raksa Bhuana Medan. Permasalahan yang pertama yaitu bagaimana 
pola pembelajaran nilai-nilai etika agama Hindu pada peserta didik di Pasraman Raksa 
Bhuana Medan dan permasalahan ketiga yaitu apa manfaat dan dampak pembelajaran nilai-
nilai etika agama Hindu pada peserta didik di Pasraman Raksa Bhuana Medan, peneliti kaji 
dengan teori Behaviorisme dari Skinner dalam (Yaumi, 2013:28) yang menyatakan bahwa 
belajar dapat dipahami, dijelaskan dan diprediksi secara keseluruhan melalui kejadian yang 
dapat diamati, yakni perilaku peserta didik beserta anteseden dan konsekuensi 
lingkungannya. Sehingga bila dikaitkan dengan teori ini, maka pola pembelajaran rangkap 
kelas dan manfaat serta dampak pembelajaran nilai-nilai etika agama Hindu pada peserta 
didik di Pasraman Raksa Bhuana Medan sesuai dikaji dengan teori Behaviorisme. Teori 
Behavioisme atau disebut juga dengan pembiasaan belajar, akan merangsang para peserta 
didik untuk menjadi pribadi yang lebih baik, melalui proses pembelajaran dan praktek yang 
dapat diterapkan didalam kehidupannya sehari-hari. Sedangkan permasalahan kedua yakni 
bagaimana implementasi pembelajaran nilai-nilai etika agama Hindu pada peserta didik di 
Pasraman Raksa Bhuana Medan, peneliti kaji dengan teori Etika dari Mertin dan Donal 
(dalam Gilingan, 1994:22) yang mengemukakan bahwa terdapat tiga tingkat pengembangan 
moral (etika), antara lain sebagai berikut : 1) Tingkat Prakonvensional, 2) Tingkat 
konvensional, 3) Tingkat Pasca Konvensional. Tingkat Prakonvensional yakni peserta didik 
tidak hanya menuntut ilmu pengetahuan agama yang tinggi, yang ujung-ujungnya 
menjadikannya cerdas saja tanpa memiliki nilai-nilai etika agama Hindu sehingga 
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memunculkan perilaku yang tidak baik. Tingkat Konvensional yakni peserta didik 
diharapkan dapat menyibukkan dirinya untuk kepentingan bersama tanpa merugikan orang 
lain. Tingkat Pasca Konvensional yakni peserta didik menjadi mampu menyeimbangkan 
kepentingan diri sendiri dan kepentingan bersama agar mencapai suatu keberhasilan dan 
kebahagiaan. Sehingga jelaslah bahwa bila dikaitkan dengan teori ini, implementasi atau 
bentuk pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Hindu dan bentuk pelaksanaan 
pembelajaran kesenian dan budaya pada peserta didik di Pasraman Raksa Bhuana Medan 
sesuai dikaji dengan teori Etika. 
Penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan mengenai Pola pembelajaran 
nilai-nilai etika agama Hindu pada peserta didik di Pasraman Raksa Bhuana Medan, untuk 
mengetahui implementasi, manfaat serta dampak dari pembelajaran nilai-nilai etika agama 
Hindu pada peserta didik di Pasraman Raksa Bhuana Medan. 
 
II.  METODE PENELITIAN 
Menurut Arief Furchan (dalam Prastowo, 2011:18) metode penelitian merupakan 
strategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan analisis data yang diperlukan guna 
menjawab persoalan yang dihadapi. Dalam metode penelitian ini secara kronologis penulis 
akan menguraikan mengenai Jenis dan Pendekatan Penelitian, Lokasi dan Waktu 
Penelitian, Jenis dan Sumber Data, Instrumen Penelitian, Teknik Penentuan Informan, 
Metode Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data dan Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Data. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan 
fenomenologi. Lokasi penelitian bertempat di Pasraman Raksa Bhuana Medan, tepatnya di 
Jalan Polonia No. 216 Kompleks Angkatan Udara Kelurahan Polonia. Penentuan Informan 
secara purposive atau sengaja, informan dipilih berdasarkan pertimbangan memiliki 
pengetahuan dan pengalaman yang berkaitan dengan pola pembelajaran nilai-nilai etika 
agama Hindu di Pasraman Raksa Bhuana Medan. Jenis dan sumber data yang dipergunakan 
adalah kualitatif, sedangkan sumber data yang dipergunakan berupa data primer dan data 
sekunder. Penelitian ini mengunakan beberapa instrument seperti pedoman wawancara, alat 
tulis, dan Hp. Teknik pengumpulan data yang dipergunakan yaitu : observasi, wawancara, 
studi dokumentasi dan studi kepustakaan. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian kualitatif mencakup transkip hasil wawancara, reduksi data, analisis, interprestasi 
data dan triangulasi. Dari hasil analisis data yang kemudian dapat ditarik kesimpulan. 
Teknik penyajian hasil penelitian dilakukan dengan deskriptif atau narasi, kreatif dan 
mendalam serta menunjukkan ciri-ciri ilmiahnya. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pola Pembelajaran Nilai-nilai Etika Agama Hindu Pada Peserta Didik di 
Pasraman Raksa Bhuana Medan 
Barry Morris 1963:11 dalam (Najib, 2016) mengklasifikasikan empat pola 
pembelajaran yang digambarkan dalam bentuk sebagai berikut : 1) Pola Pembelajaran 
Tradisional 1, yaitu pola pembelajaran guru dengan siswa tanpa menggunakan alat bantu 
atau bahan pembelajaran dalam bentuk alat peraga. Pola pembelajaran ini tergantung pada 
kemampuan guru dalam mengingat bahan pembelajaran dan menyampaikan bahan tersebut 
secara lisan kepada siswa. Dalam pola pengajaran tradisional ini, pengajar (guru) 
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memegang peran utama dalam menentukan isi dan metode pengajaran, termasuk dalam 
menilai kemajuan belajar siswa. Guru merupakan satu-satunya sumber belajar bagi siswa. 
Dalam pola interaksi edukatif ini, guru yang mendominasi kegiatan belajar mengajar. 2) 
Pola Pembelajaran Tradisional 2, dalam pola pembelajaran ini guru sudah dibantu oleh 
berbagai bahan pembelajaran yang disebut alat peraga pembelajaran dalam menjelaskan 
dan memperagakan suatu pesan yang bersifat abstrak. 3)  Pola Pembelajaran Guru dan 
Media, dalam pola pembelajaran ini dilakukan dengan mempertimbangkan keterbatasan 
guru yang tidak mungkin menjadi satu-satunya sumber belajar dalam kegiatan 
pembelajaran. Guru dapat memanfaatkan berbagai media pembelajaran sebagai sumber 
belajar yang dapat menggantikan guru dalam pembelajaran, jadi siswa dapat memperoleh 
informasi dari berbagai media sebagai sumber belajar, misalnya dari majalah, modul, siaran 
radio pembelajaran, televisi pembelajaran, media komputer dan internet. 4) Pola 
Pembelajaran Bermedia, yaitu pola pembelajaran yang memiliki ciri utama yakni media 
pembelajaran menjadi sumber utama dari kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Disini 
peran tenaga pendidik atau guru dalam menyampaikan materi pembelajaran sangatlah 
terbatas, karena kegiatan pembelajaran dapat dilakukan oleh peserta didik dengan 
sendirinya dengan menggunakan media pembelajaran yang telah disiapkan. 
Pola pembelajaran tersebut diatas memberikan gambaran bahwa seiring dengan 
pesatnya perkembangan media pembelajaran, baik software maupun hardware, akan 
membawa perubahan yakni bergesernya peranan guru sebagai penyampai pesan. Guru tidak 
lagi berperan sebagai satu-satunya sumber belajar. Dalam kegiatan pembelajaran siswa 
dapat memperoleh informasi dari berbagai media dan sumber belajar, baik itu dari majalah, 
siaran radio pembelajaran, televisi dan lain sebagainya. Pada masa sekarang ini atau dimasa 
yang akan datang, peran guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi ia harus mulai berperan 
sebagai “director of learning” yaitu sebagai pengelola belajar yang memfasilitasi kegiatan 
belajar siswa melalui pemanfaatan dan optimalisasi dari berbagai sumber belajar. Adapun 
pola pembelajaran yang digunakan dalam kaitannya dengan pembelajaran nilai-nilai etika 
agama Hindu pada peserta didik di Pasraman Raksa Bhuana Medan adalah sebagai berikut : 
 
3.1.1 Pola Pembelajaran Rangkap Kelas dalam Pembelajaran Nilai-nilai Etika 
Agama Hindu Pada Peserta Didik di Pasraman Raksa Bhuana Medan 
Suatu pola digunakan guru dalam mengorganisasikan bahan atau materi pengajaran, 
kegiatan belajar siswa dan menjadi petunjuk bagaimana seharusnya guru mengajar sangat 
diperlukan. Di Pasraman Raksa Bhuana Medan terdapat pola pembelajaran rangkap kelas 
yang digunakan dalam menerapkan nilai-nilai etika atau susila agama Hindu pada peserta 
didiknya. Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Haryono S.Ag selaku guru agama 
Hindu di Pasraman Raksa Bhuana Medan, beliau menyatakan bahwa : Pola pembelajaran 
nilai-nilai etika agama Hindu yang diterapkan di Pasraman Raksa Bhuana Medan adalah 
pola pembelajaran rangkap kelas. Pola pembelajaran rangkap kelas yaitu dengan 
penggabungan atau pengelompokan antara peserta didik seperti ; PAUD dengan TK 
digabung menjadi satu kelompok belajar, begitu juga di tingkat SD penggabungan antara 
kelas 1, 2 dan kelas 3 digabung menjadi satu bagian kelompok belajar dan kelas 4, 5 dan 6 
digabung menjadi satu bagian kelompok belajar, begitu juga dengan peserta didik ditingkat 
SMP dan di tingkat SMA serta masing-masing bagian dari kelompok belajar tersebut akan 
diajarkan oleh satu orang guru saja (Haryono 51 tahun, wawancara tanggal 2 Juli 2017). 
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Adapun alasan digunakannya pola pembelajaran rangkap kelas atau penggabungan 
dalam pembelajaran nilai-nilai etika agama Hindu di Pasraman Raksa Bhuana Medan 
sebagai berikut : 1. Alasan Geografis yaitu jarak tempuh yang cukup jauh dari rumah 
sebagian besar peserta didik, sehingga membutuhkan waktu ± 1 jam dalam perjalanan. 
Selain hal itu sebagian besar peserta didik yang beragama Hindu juga masih banyak yang 
tidak mendapat pendidikan agama Hindu disekolahnya masing-masing. 2. Alasan 
Demografis yaitu siswa yang beragama Hindu di Pasraman Raksa Bhuana Medan 
jumlahnya cukup sedikit dan mayoritas peserta didiknya berasal dari kecamatan yang lain, 
maka pembelajaran rangkap kelas dinilai sebagai pendekatan pembelajaran yang praktis 
dan efisien. 3. Alasan Ekonomi yaitu minimnya sumber dana untuk menggaji guru-guru di 
Pasraman Raksa Bhuana Medan. Dalam proses penerapan pola pembelajaran rangkap kelas 
di pasraman memiiki kelebihan dan kelemahan. Adapun kelebihan dan kelemahan pola 
Rangkap Kelas dalam pembelajaran nilai-nilai etika agama Hindu yang dirasakan oleh 
pengalaman guru sendiri, seperti yang dikemukakan oleh Bapak Haryono S.Ag, selaku guru 
agama Hindu di Pasraman Raksa Bhuana Medan beliau menyatakan bahwa : Kelebihan 
dalam penerapan pola pembelajaran ini adalah tenaga pendidik atau guru yang digunakan 
tidak terlalu banyak, karena bagaimanapun harus memberi honor pada guru yang mengajar, 
guru dapat dengan mudah mengelola para peserta didik atau siswanya, para peserta didik 
juga dapat berinteraksi dengan yang lainnya. Sangat efektif untuk diterapkan di Pasraman 
Raksa Bhuana Medan, mengingat jumlah seluruh siswa di tingkat SD yang beragama 
Hindu hanya sejumlah 22 orang siswa saja. Sehingga dengan menggunakan pola 
pembelajaran rangkap kelas ini guru-guru dapat mengembangkan dan mengolah materi 
yang sama. Selain itu, adapun kelemahan dengan penggabungan kelas yang berbeda 
tingkatan ini menjadi satu kelas (rangkap kelas), guru merasa dalam penyampaian materi 
pembelajaran menjadi kurang efektif dan tidak sesuai dengan kurikulum yang ada 
disekolah formal, kemudian guru perlu menentukan metode yang tepat dalam 
mengkolaborasikan materi antara kelas 1, 2 dan 3 serta materi kelas 4, 5 dan 6 agar proses 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan pembelajaran yang sudah 
ditetapkan (Haryono 51 tahun, wawancara tanggal 2 Juli 2017). 
Selain menggunakan pola pembelajaran rangkap kelas, para juga menggunakan 
beberapa metode dan strategi pembelajaran dalam proses belajar-mengajar. Adapun metode 
dan strategi pembelajaran yang digunakan dalam kaitannya dengan pembelajaran nilai-nilai 
etika agama Hindu pada peserta didik di Pasraman Raksa Bhuana Medan adalah sebagai 
berikut : 
 
3.1.2 Metode Pembelajaran Nilai-nilai Etika Agama Hindu Pada Peserta 
Didik di Pasraman Raksa Bhuana Medan 
Menurut Winarno Surakhmad dalam (Wiryawan, 1994:3) menyatakan bahwa 
metode adalah cara yang didalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan. 
Hal ini berlaku baik bagi guru (metode mengajar) maupun bagi siswa (metode belajar), 
makin baik metode yang dipakai makin efektif pula pencapaian tujuan pembelajaran. 
Karenanya, penggunaan metode yang tepat dalam kegiatan pembelajaran sangat penting 
dilakukan oleh guru agar dapat mempermudah proses pembelajaran dan mencapai hasil 
yang optimal. Tanpa adanya metode yang jelas dan tepat, maka proses pembelajaran tidak 
akan terarah sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sulit tercapai secara 
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optimal. Metode sangat berguna bagi guru dan peserta didik, bagi guru metode dapat 
dijadikan sebagai pedoman dan acuan bertindak yang sistematis dalam proses pembelajaran 
dan bagi peserta didik adalah lebih mudah untuk menyerap materi pelajaran yang diajarkan 
oleh seorang guru. 
Adapun metode pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran nilai-nilai 
etika agama Hindu di Pasraman Raksa Bhuana Medan yaitu : 1. Metode ceramah adalah 
sebuah bentuk interaksi diantara guru dan peserta didik melalui proses penerangan atau 
penuturan secara lisan dari guru kepada peserta didiknya, mengenai materi pelajaran yang 
dipelajari., 2. Metode tanya jawab adalah salah satu metode yang sering digunakan oleh 
guru dalam proses pembelajaran untuk menyampaikan bahan pelajaran dengan cara 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lisan kepada peserta didik dan peserta didik 
memberikan jawaban, atau sebaliknya peserta didik diberikan kesempatan bertanya dan 
guru menjawab pertanyaan-pertanyaan dari peserta didik., 3. Metode pemberian tugas 
adalah adalah salah satu cara penyajian bahan pelajaran yang dilakukan oleh guru kepada 
peserta didik dengan cara memberikan tugas tertentu, sehingga peserta didik dapat 
melakukan kegiatan belajar mengajar yang dapat melatih kreativitas, tanggung jawab dan 
disiplin peserta didik., 4. Metode praktek merupakan salah satu metode yang sering 
digunakan guru dalam proses pembelajaran dengan cara memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mempraktekkan langsung materi pelajaran yang telah diterimanya. 
Metode praktek memberikan jalan kepada peserta didik untuk dapat memahami materi 
pelajaran yang diberikan secara lebih baik dan mendalam, dan peranan guru dalam hal ini 
tidak hanya memberikan instruksi serta penjelasan tentang materi di depan kelas saja, akan 
tetapi kegiatan tersebut juga dapat dilakukan secara bersama-sama yaitu dengan cara 
praktek langsung, sehingga peserta didik mendapatkan pelajaran yang sangat baik untuk 
mengembangkan dan menyempurnakan materi yang dipelajarinya., 5. Metode diskusi 
adalah salah satu cara yang digunakan untuk tukar-menukar informasi dan 
mempertahankan pendapat dalam proses pembelajaran diantara dua individu atau lebih atas 
suatu permasalahan yang sedang dihadapinya., dan 6. Metode demonstrasi merupakan 
suatu metode mengajar dimana seorang guru sebagai narasumber atau salah seorang peserta 
didik menunjukkan sesuatu (misalnya gambar) didepan kelas, kemudian guru dapat 
menjelaskan kepada peserta didik tentang gambar tersebut serta kaitannya dengan pelajaran 
yang akan diajarkan didepan kelas. Dalam mendemonstrasikan pelajaran tersebut guru 
harus menggunakan kata-kata serta kalimat yang mudah dipahami oleh peserta didik. 
 
3.1.3 Strategi Pembelajaran Nilai-nilai Etika Agama Hindu Pada Peserta 
Didik di Pasraman Raksa Bhuana Medan 
Gropper dalam (Wiryawan, 1994:2) mengatakan bahwa strategi belajar-mengajar 
merupakan pemilihan jenis latihan tertentu yang cocok dengan tujuan yang akan dicapai. 
Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan termasuk penggunaan metode dan 
pemanfaatan berbagai sumber daya dalam pembelajaran. Strategi pembelajaran meliputi 
pendekatan, metode dan teknik pembelajaran. Guru perlu mempertimbangkan output dan 
dampak pembelajaran dalam memilih sebuah strategi pembelajaran. Untuk menanamkan 
pembelajaran nilai-nilai etika atau susila agama Hindu kepada peserta didik maka ada 
beberapa langkah yang ditempuh oleh guru agama Hindu di Pasraman Raksa Bhuana 
Medan yaitu dengan menerapkan strategi pembelajaran. 
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Strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran nilai-nilai etika 
agama Hindu di Pasraman Raksa Bhuana Medan diantaranya : 1). Strategi pembelajaran 
kontekstual merupakan suatu konsepsi yang membantu guru mengaitkan konten pelajaran 
dengan situasi dunia nyata dan memotivasi peserta didik membuat hubungan antara 
pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran kontekstual 
merupakan strategi yang sangat relevan untuk kurikulum KTSP, karena konsep 
pembelajaran kontekstual bertujuan untuk pengembangan pemikiran peserta didiknya. 
Dalam pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual memungkinkan terjadinya lima 
bentuk belajar yaitu ; mengaitkan (relating), mengalami (experiencing), menerapkan 
(applying), bekerja sama (cooperating) dan mentransfer (transferring) (Sani, 2013:92). 2). 
Strategi pembelajaran kooperatif merupakan rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan 
oleh siswa dalam bentuk kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah dirumuskan (Sanjaya, 2009:241). Strategi pembelajaran kooperatif atau dalam 
istilah agama Hindu dikenal juga dengan Dharma Tula. Kata Tula berasal dari bahasa 
Sanskerta yang artinya perimbangan, keserupaan, bertimbang atau berdiskusi. Secara 
harfiah Dharma Tula dapat diartikan dengan berimbang, berdiskusi, berembuk atau temu 
wicara tentang ajaran agama Hindu dan dharma (Tim Penyusun, 2005:13). 3). Strategi 
pembelajaran dharma wacana adalah strategi pembelajaran agama Hindu dengan jalan 
memberikan pencerahan atau ceramah tentang dharma (ajaran agama Hindu) kepada umat 
Hindu tentang keyakinan agama yang dianutnya, memang merupakan suatu kebutuhan 
untuk mempertebal Sradha akan keberadaan Tuhan (Ida Sang Hyang Widhi Wasa). Strategi 
Dharma Wacana masih cukup efektif dan dibutuhkan dalam hal ; a) Mengisi dan 
melengkapi acara agama. Dharma wacana dibutuhkan untuk mengisi kebutuhan 
pengetahuan dan kerohanian umat. b) Memelihara kesucian hati, keimanan dan ketaqwaan. 
Memelihara kesucian hati penting dilakukan, dengan siraman rohani melalui dharma 
wacana secara berulang-ulang. c) Menciptakan kondisi yang kondusif untuk menuju Tuhan 
dalam rangka persembahyangan bersama maupun kegiatan keagamaan lainnya. Dharma 
wacana dibutuhkan untuk memberikan kejelasan konsep pembangkitan keyakinan (Sradha) 
dan Bhakti (Tim Penyusun, 2005:10). 4). Strategi pembelajaran dharma shanti adalah suatu 
ajaran untuk mewujudkan perdamaian antara sesama umat manusia. Pelaksanaan Dharma 
Shanti dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi, karena kegiatan Dharma Shanti 
merupakan media bagi umat Hindu untuk saling maaf-memaafkan dengan kejernihan hati 
untuk menghapuskan kekhilafan atau kesalahan kita (Tim Penyusun, 2005:10). 5). Strategi 
pembelajaran tirtha yatra atau dharma yatra merupakan upaya perjalanan suci umat Hindu 
(yatra) untuk meningkatkan pemahaman dan pengalaman ajaran agama melalui kunjungan 
ke tempat suci, area air suci (tirtha), candi dan sebagainya untuk memperoleh ketenangan 
jiwa, batin, rohani, serta kedamaian hidup secara lahir dan rohani (santa wahya dhyatmika), 
(Subagiasta, 2014; Tim Penyusun, 2005). 
 
3.2 Implementasi Pembelajaran Nilai-nilai Etika Agama Hindu Pada Peserta Didik di 
Pasraman Raksa Bhuana Medan 
Implementasi atau bentuk pembelajaran nilai-nilai etika agama Hindu pada peserta 
didik di Pasraman Raksa Bhuana Medan yaitu : 1. Pembelajaran Pendidikan Agama Hindu 
dan 2. Pembelajaran Kesenian dan Budaya. Materi pembelajaran agama Hindu yang 
diberikan di Pasraman Raksa Bhuana Medan antara lain : materi Tattwa, materi Susila, 
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materi Yadnya, dan materi Weda. Pembelajaran pendidikan agama Hindu yang berkaitan 
dengan etika dilakukan guru-guru dengan menerapkan materi susila atau etika dan budhi 
pekerti. Pembelajaran nilai-nilai etika atau Susila penekanannya terdapat pada ajaran susila 
agama Hindu diantaranya Tat Twam Asi, Subha dan Asubha Karma, Tri Mala, Tri Kaya 
Parisudha, Catur Paramitha, Sad Dripu, Tri Parartha, Daiwi dan Asuri Sampad, Tri Hita 
Karana, Catur Guru dan lain sebagainya. 
Proses pembelajaran agama Hindu dilakukan setiap hari minggu sekali (selama 2 
jam) di Pasraman Raksa Bhuana Medan, pada minggu 1, 3 dan minggu ke 4 pada tiap 
bulannya sedangkan pada minggu ke 2 tiap bulannya kegiatan belajar-mengajar diliburkan. 
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Hindu di Pasraman Raksa Bhuana Medan 
dimulai pukul 08.00-10.00 Wib, diawali dengan sembahyang bersama di depan Padmasana 
Pura yang dipimpin oleh salah seorang peserta didik yang mendapatkan giliran. Setelah 
proses persembahyangan selesai dilakukan, maka peserta didik dipersilahkan untuk 
mengambil tikar dan meja belajarnya masing-masing. Kemudian peserta didik 
dipersilahkan duduk bersila dengan barisan rapi menghadap ke timur, dan guru duduk 
dibagian depan. 
Pembelajaran diawali dengan mengucapkan salam panganjali (Om Swastyastu), lalu 
dilanjutkan dengan mengulang kembali materi pelajaran minggu kemarin sebelum 
dilanjutkan dengan materi pelajaran yang baru. Setelah peserta didik paham dengan materi 
pelajaran kemarin, pembelajaranpun dilanjutkan dengan materi pelajaran berikutnya, 
dengan diawali oleh ceramah singkat oleh guru kemudian peserta didik mendengarkan dan 
mencatat materi-materi penting. Setelah materi pelajaran selesai diberikan, kemudian 
proses pembelajaranpun dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab antara guru dan 
peserta didik mengenai materi pelajaran yang belum dimengerti. Kemudian pada akhir 
pembelajaran peserta didik diberikan tugas untuk dikerjakan di rumah dan akan 
dikumpulkan minggu berikutnya. Setelah proses pembelajaran pendidikan agama Hindu 
selesai diberikan dan peserta didik paham dengan materi yang baru saja diberikan, maka 
proses pembelajaran ditutup dengan menyampaikan kesimpulan dan memotivasi peserta 
didik untuk lebih rajin belajar serta bersama-sama mengucapkan salam paramasantih (Om 
Santih, Santih, Santih Om), dan dilanjutkan dengan pelajaran berikutnya. 
Materi pembelajaran Kesenian dan Budaya yang diberikan di Pasraman Raksa 
Bhuana Medan yaitu Seni Tari dan Seni Kerawitan. Pembelajaran seni tari dan kerawitan 
dilakukan bersama-sama oleh seluruh peserta didik mulai dari tingkat SD, SMP, dan SMA 
yang dimulai pukul 10.00 Wib. Materi pembelajaran seni tari yang diberikan di Pasraman 
Raksa Bhuana Medan adalah Tari sakral (tali wali) seperti tari rejang, tari pendet, tari baris 
dan tari sanghyang. Materi pembelajaran seni kerawitan (seni tabuh) yang diberikan di 
Pasraman Raksa Bhuana Medan adalah tabuh rejang dan tabuh pendet. Proses pembelajaran 
seni tari diawali dengan mempersiapkan semua perlengkapan untuk menari seperti : tape 
recorder, kaset, selendang dan kemudian mengatur barisan peserta didik. Setelah semua 
perlengkapan selesai dipersiapkan dan barisan peserta didik sudah rapi, maka guru 
mengajarkan seni tari didepan peserta didik. Pembelajaran seni tari diawali dengan 
mengucapkan salam panganjali (Om Swastyastu) dan dilanjutkan dengan memberi teori 
tentang dasar-dasar melakukan gerakan tari oleh guru dan memberikan contoh didepan 
peserta didik. Setelah peserta didik paham dengan dasar-dasar gerakan tari maka langsung 
dipraktekkan, untuk itu barisan peserta didik dibuat dua berbanjar ke belakang. Bagi peserta 
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didik yang paling pendek dibarisan depan dan yang paling tinggi dibarisan belakang. Bila 
ada gerakan peserta didik yang kurang tepat saat menari, maka langsung diperbaiki saat itu 
juga. Setelah pembelajaran menari selesai dilakukan maka dilanjutkan dengan pemantapan 
gerakkan. Setelah proses pembelajaran selesai, maka pembelajaran diakhiri dengan 
mengucapkan salam paramasantih (Om Santih, Santih, Santih Om) dan dilanjutkan dengan 
sembahyang bersama dan dipimpin oleh salah seorang peserta didik yang mendapat giliran. 
Proses pembelajaran seni kerawitan diawali dengan mempersiapkan semua 
perlengkapan untuk menabuh seperti :ceng-ceng, gamelan, gong, dan peralatan tabuh 
lainnya. Setelah semua perlengkapan menabuh selesai dipersiapkan oleh peserta didik, 
maka seluruh peserta didik dipersilahkan mengambil bagian dalam peralatan tabuh yang 
sudah ditentukan sebelumnya. Pembelajaran diawali dengan mengucapakan salam 
panganjali (Om Swastyastu). Lalu dilanjutkan dengan memberikan tangga nada yang akan 
dipelajari oleh masing-masing peserta didik. Sebelum mempraktekkan tangga nada, mula-
mula guru memberikan contoh di depan, setelah peserta didik paham maka dipersilahkan 
untuk mempraktekkannya. Bila ada peserta didik yang salah, maka langsung diperbaiki 
oleh guru saat itu juga. Setelah pembelajaran menabuh selesai maka dilanjutkan dengan 
pemantapan nada. Setelah proses pembelajaran selesai, maka diakhiri dengan mengucapkan 
salamparamasantih (Om Santih, Santih, Santih Om) dan dilanjutkan dengan sembahyang 
bersama dan dipimpin oleh salah seorang peserta didik yang mendapatkan giliran. 
 
3.3 Manfaat dan Dampak Pembelajaran Nilai-nilai Etika Agama Hindu Pada Peserta 
Didik di Pasraman Raksa Bhuana Medan 
 Pembelajaran nilai-nilai etika atau susila agama Hindu di Pasraman RaksaBhuana 
Medan tentunya sangat bermanfaat dan memiliki dampak baik bagi peserta didik maupun 
para guru. Adapun manfaat pembelajaran etika bagi guru dan peserta didik di Pasraman 
Raksa Bhuana antara lain : bagi guru yang mengajar etika bisa mawas diri, dan guru harus 
menjadi contoh terlebih dahulu sebelum mengajarkan para peserta didiknya untuk 
melakukan hal yang baik dan sesuai dengan dharma. Selain itu guru dapat menambah 
pengalaman yang berharga karena dengan mengajarkan etika guru juga akan menerapkan 
ajaran etika tersebut dalam kehidupannya sehari-hari. 
Manfaat pembelajaran etika bagi peserta didik antara lain yaitu dapat menambah 
pengetahuan atau wawasan tentang pentingnya pembelajaran etika, karena peserta didik 
bisa menjadi pribadi yang lebih baik, dalam berkomunikasi menjadi lebih sopan serta 
berpikir positif. Sedangkan dampak pembelajaran etika pada guru dan peserta didik antara 
lain bisa menambah wawasan bagi guru dan peserta didik akan pentingnya nilai-nilai etika. 
Bagi guru menambah pengalaman, dan memotivasi guru dalam mengupayakan untuk 
menjalin hubungan yang harmonis dalam kehidupan bermasyarakat. Peserta didik lebih 
rajin melakukan sembahyang, juga tergerak dalam menjaga lingkungan sekitar, peserta 
didik saling tolong-menolong, lebih menghormati guru dan orang tua, serta tahu 
membedakan mana yang baik dan mana yang tidak baik untuk dilakukan. 
 
IV. SIMPULAN 
 Pola pembelajaran nilai-nilai etika agama Hindu pada peserta didik di Pasraman 
Raksa Bhuana Medan adalah pola pembelajaran rangkap kelas yaitu penggabungan peserta 
didik yang lebih dari satu tingkatan atau level dengan kemampuan akademis, sosial, 
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intelektual yang bervariasi atau berbeda serta pola pembelajaran rangkap kelas juga tidak 
memandang atas perbedaan suku, ras, adat sehingga semua peserta didik di Pasraman 
Raksa Bhuana dapat berkumpul menjadi satu dalam mengikuti proses pembelajaran agama 
Hindu. Guru juga menggunakan metode serta strategi dalam pembelajaran etika agama 
Hindu antara lain : metode ceramah, metode tanya jawab, metode pemberian tugas, metode 
praktek, metode diskusi dan metode demonstrasi dan strategi dalam pembelajaran etika 
agama Hindu diantaranya strategi pembelajaran kontekstual, strategi pembelajaran 
kooperatif atau dharma tula, strategi pembelajaran dharma wacana, strategi pembelajaran 
dharma shanti serta strategi pembelajaran tirtha yatra. Implementasi atau bentuk 
pembelajaran nilai-nilai etika agama Hindu pada peserta didik di Pasraman Raksa Bhuana 
Medan yaitu : 1. Pembelajaran Pendidikan Agama Hindu dan 2. Pembelajaran Kesenian 
dan Budaya. Manfaat dan dampak pembelajaran nilai-nilai etika agama Hindu tentunya 
tidak hanya dirasakan oleh peserta didik di Pasraman Raksa Bhuana Medan tetapi juga oleh 
para guru yang mengajar di Pasraman Raksa Bhuana Medan. 
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